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HALAMAN MOTTO  
 
                         
                            
      
 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
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A. Konsonan  
= tidak dilambangkan = dl 
= b = th 
= t = dh 
= ts = „ (koma menghadap ke atas) 
= j = gh 
= h = f 
= kh = q 
= d = k 
= dz = l 
= r = m 
= z = n 
= s = w 
= sy = h 
= sh  = y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
di awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma atas („), berbalik dengan koma („) untuk 






B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya  لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dũna 
Khusus untuk ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
C. Ta’ marbũthah ( ة ) 
Ta‟ marbũthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di 
tengah kalimat, tetapi apabila ta‟ marbũthah tersebut berada di akhir 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةل اسرلا
 ةسردملل menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila terletak di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambung dengan 
kalimat berikutnya, misalnya للها ةمحر ىف menjadi fi rahmatillâh.  
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
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E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
 Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
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Kata kunci: Nikah siiri, tuan guru, hukum Islam dan hukum positif 
 
Pernikahan merupakan satu-satunya ritual pemersatu dua insan yaitu laki-
laki dan perempuan yang secara resmi dalam hukum kenegaraan (hukum positif) 
maupun hukum agama. Maraknya nikah sirri akhir-akhir ini, memunculkan 
perdebatan dikalangan ulama‟ baik ulama‟ yang kontra (kontemporer) terhadap 
nikah sirri maupun ulama‟ (Klasik) yang pro terhadap nikah sirri khusus tuan 
guru. Menurut ulama‟ kontemporer nikah sirri  merupakan perbuatan nikah yang 
legal-formalnya tidak dicatatkan di KUA, meski itu sah, tetapi  tidak ada 
pengakuan secara hukum oleh negara. Sedangkan nikah sirri secara subtansial 
adalah perbuatan nikah yang didasarkan pada al-qur‟an dan hadist, yang oleh 
kalangan ulama‟ klasik perbuatan tersebut tetap sah meski tidak dicatatkan di 
KUA. Bagi masyarakat Kota Banjarmasin Kalimantan selatan yang diwakili oleh 
tuan guru menganggap nikah sirri sebagai perbuatan yang sah menurut hukum 
Islam, meskipun sebagian dari tuan guru menolak adanya nikah sirri. 
Dari berbagai kriteria yang muncul, peneliti bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif tuan guru tentang konsep nikah sirri, kemudian bagaimana 
latar belakang pelaku nikah sirri, serta mengetahui relevansi nikah sirri terhadap 
sistem perkawinan di Indonesia. 
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitan empiris atau sosiologis, 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dimana sumber datanya 
dari data primer atau dasar dan data data sekunder berdasarkan wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini, pertama Perkawinan merupakan bagian hidup yang 
sakral, karena harus memperhatikan norma dan kaidah hidup dalam masyarakat 
baik didasarkan pada hukum Islam atau hukum negara. Dalam hal nikah sirri tuan 
guru menyatakan nikah sirri tetap sah karena berdasarkan hukum Islam, 
disamping hukum yang berlaku di Indonesia. Oleh karenanya diperlukan 
kesadaran bagi masyakarakat untuk tidak melakukan perbuatan tersebut dengan 
alasan hawa nafsu. Kedua mayoritas orang-orang yang melakukan nikah sirri dari 
kalangan pengusaha atau pejabat yang memanfaatkan perempuan yang secara 
ekonomi sangat lemah. Faktor pendidikan yang lemah serta ketaatan terhadap 
norma-norma agama dan adat. Tidak terpenuhinya kebutuhan biologis dari 
istrinya sehingga mencari kepuasan dengan cara nikah sirri. Ketiga, tidak adanya 
sinergitas antara hukum Islam dengan hukum positif sehingga masyarakat tidak 
sepenuhnya mencatatkan pernikahannya di KUA. Disamping, persoalaan biaya 
administrasi birokrasi yang mahal dan berbelit-belit. Oleh karenanya nikah sirri 
masih terus menjadi kebiasaan dan masih dianggap hal yang wajar bagi sebagian 
masyarakat kota Banjarmasin. 
